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Pendahuluan

Abstract

Latar Belakang: Pencegahan infeksi luka perineum dapat
dilakukan dengan perilaku hidup bersih dan sehat termasuk
kebersihan diri, melakukan vulva hygiene dan perawatan luka
perineum yang benar.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
hubungan antara pemberian KIE tenaga kesehatan, personal
hygiene, dan dukungan suami dengan pencegahan infeksi luka
perineum.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
cross-sectional. Populasinya ibu postpartum yang mengalami
ruptur perineum sebanyak 55 orang. Sampel diambil dengan
teknik total sampling sebanyak 55 orang, pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan di uji statistik SPSS dengan analisis
chi-square.

Hasil: Dari 55 responden terdapat 24 ibu (43,6%) kurang
mendapat KIE tenaga kesehatan, 43 ibu (78,2%) yang
melakukan personal hygiene dan 29 ibu (52,7%) mendapat
dukungan suami. Hasil uji statistik menunjukkan hubungan
pemberian KIE tenaga kesehatan dengan pencegahan infeksi
luka perineum dengan p-value =0,5 OR =0, hubungan personal
hygiene dengan pencegahan infeksi luka perineum pada ibu
postpartum dengan p-value = 0,02 OR = 7,556, hubungan
dukungan suami dengan pencegahan infeksi luka perineum pada
ibu postpartum dengan p-value = 0,04 OR = 6,250.
Kesimpulan: Tidak ada hubungan pemberian KIE tenaga
kesehatan dengan pencegahan infeksi luka perineum pada ibu
postpartum dan ada hubungan personal hygiene dan dukungan
suami dengan pencegahan infeksi luka perineum pada ibu
postpartum.

Kata Kunci: dukungan suami, kie nakes, pencegahan infeksi,
personal hygiene

Pencegahan infeksi pada luka perineum dapat dilakukan dengan perilaku hidup bersih
dan sehat termasuk kebersihan diri dengan melakukan perawatan pada luka perineum,
melakukan vulva hygiene yang benar. Infeksi nifas juga sering terjadi karena pengetahuan ibu
nifas tentang perawatan luka perineum yang kurang baik seperti tidak mencuci luka perineum
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dengan air sabun, tidak mengeringkan genitalia setelah BAK dan BAB dan tidak melakukan
cebok dari depan ke belakang akan menyebabkan infeksi perineum. Perawatan perineum yang
tidak benar dapat mengakibatkan kondisi perineum yang terkena lokhea dan lembab akan
sangat menunjang perkembangbiakan bakteri yang dapat menyebabkan timbulnya infeksi pada
perineum.* Menurut Leavel dan Clark yang disebut pencegahan adalah merupakan segala
kegiatan yang dilakukan baik langsung maupun tidak langsung untuk mencegah suatu masalah
kesehatan atau penyakit.

Penyebab timbulnya infeksi pada vulva dapat merambah ke saluran uretra atau pada
vagina bisa memicu terjadinya komplikasi infeksi uretra maupun infeksi pada vagina.
Komplikasi yang terlambat ditangani akan berdampak pada kematian ibu nifas karena kondisi
ibu postpartum yang masih lemah. Sepsis peurperalis dapat memicu masalah—masalah
kesehatan menahun seperti penyakit radang panggul kronis CPD (Pelvic Inflammatory
Disease) dan infertilitas. Dampak jika ibu tidak melakukan pencegahan infeksi pada luka
perineum ibu maka akan timbul beragam masalah seperti pengeluaran cairan vagina/flour
albous, iritasi di daerah vulva, timbulnya masalah infeksi pada saluran kemih, bau yang tidak
menyengngkan dan infeksi pada daerah vagina (vaginitis), Serta berbagai macam infeksi
lainnya.

Menurut World Health Organitation (WHO), bahwa setiap menit seorang perempuan
meninggal karena komplikasi terkait dengan komplikasi dengan kehamilan dan postpartum.
Dengan kata lain 1.400 perempuan meninggal setiap hari atau lebih dari 500.000 perempuan
meninggal setiap tahun karena kehamilan, persalinan dan nifas. AKI di Indonesia tergolong
masih tinggi dibandingkan denngan negara ASEAN yaitu sebesar 390 per 100.000 kelahiran
hidup. Angka tersebut 3-6 kali dari AKI negara ASEAN dan 50 kali negara maju dan salah
satunya disebabkan karena infeksi dengan proporsi 20-30%. Kasus infeksi ini (25-55%)
disebabkan karena infeksi jalan lahir atau episiotomy.*

Laporan Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2016 mengatakan
bahwa angka kematian ibu di Indonesia mencapai 235 per 100.000 kelahiran hidup. Angka
tersebut di Negara-negara maju salah satunya disebabkan karena infeksi dengan proporsi 20-
30%, dan kasus ini 25-55% disebabkan oleh infeksi jalan lahir, yang disebabkan beberapa
faktor diantaranya kurangnya mobilisasi dini, vulva hygiene yang tidak benar, vaskulerisasi,
stressor, dan juga nutrisi yang tidak seimbang.! Lima pencetus kematian ibu tertinggi yaitu
perdarahan (30,1%), hipertensi (27,1%), infeksi (7,3 %),dan partus lama atau macet (1,8%),
dan abortus (1,6%).°

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Alor menjelaskan bahwa angka
kematian ibu dari tahun 2018-2019 menunjukkan bahwa penyebab kematian ibu selama
persalinan maupun setelah persalinan yaitu pada tahun 2018, perdarahan sebanyak 4 (40%),
infeksi sebanyak 2 (10%), lainnya sebanyak 5 (50%). Pada tahun 2019, perdarahan sebanyak
6 (85%), lainnya 1 (15%).°

Upaya kesehatan masyarakat didefinisikan sebagai semua kegiatan baik langsung
maupun tidak untuk mencegah penyakit (preventif), meningkatkan kesehatan (promotif), terapi
(terapi fisik, mental, dan sosial) atau kuratif, maupun pemulihan (rehabilitatif) kesehatan (fisik,
mental, sosial). Usaha-usaha seseorang untuk memelihara atau menjaga kesehatan agar tidak
sakit dan upaya penyembuhan bilamana sakit.?
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Penyebab seseorang melakukan pencegahan infeksi luka perineum antara lain seperti
perlu adanya pemberian KIE tenaga kesehatan. Hal ini didukung dengan pernyataan bahwa
sumber informasi juga sangat berperan penting karena merupakan media/alat untuk
mendapatkan informasi atau pengetahuan untuk mempermudah penerimaan pesan-pesan atau
informasi kesehatan kepada ibu nifas mengenai pencegahan infeksi selama masa nifas.’
Melakukan perawatan atau personal hygiene bertujuan untuk mencegah resiko terjadinya
infeksi.® Berdasarkan teori kebersihan diri ibu membantu mengurangi sumber infeksi dan akan
membuat rasa nyaman pada ibu. Merawat dan menjaga perineum ibu tetap selalu bersih dan
kering serta membersihkan alat kelamin dari depan ke belakang itu akan membuat proses
penyembuhan luka perineum akan cepat sembuh.® Menjaga kesehatan istri setelah melahirkan
yaitu dengan cara memberikan dukungan dan cinta kasih kepada istrinya agar sang istri merasa
diperhatikan, mengantarkan untuk kontrol, menganjurkan untuk makan bergizi, istirahat
cukup, menjaga personal hygine.®

Berdasarkan data dari Poli KIA Ruang Pavilium, Puskesmas Mebung, Kecamatan Alor
Tengah Utara, Kabupaten Alor, tercatat pada tahun 2020, jumlah persalinan oleh tenaga
kesehatan sebanyak 333 ibu ( 71,1). Pada tahun 2021 periode Januari sampai dengan Desember
2021 tercatat jumlah persalinan oleh tenaga kesehatan sebanyak 311 ibu (66,4%), Ibu
postpartum yang sudah melakukan upaya pencegahan infeksi luka perineum dengan baik
sebanyak 125 (44,3%) sedangkan ibu postpartum lainnya belum melakukan pencegahan
infeksi luka perineum dengan baik yaitu sebanyak 157 (55,6%).

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Hubungan pemberian KIE tenaga kesehatan, personal hygiene dan dukungan suami dengan
pencegahan infeksi luka perineum di ruang KIA Pavilium, Puskesmas Mebung Tahun 2021

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dan cross-sectional, dimana
variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini dikumpulkan secara bersamaan. dimana
variabel independen dalam penelitian ini adalah pemberian KIE tenaga kesehatan, personal
hygiene, dukungan suami dan variabel dependennya pencegahan infeksi luka perineum pada
ibu postpartum. Instrument atau alat ukur dalam penelitian dengan alat bantu kuesioner.

Penelitian ini dilakukan di ruang KIA Pavilium Puskesmas Mebung Tahun 2021.
Kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan ini dimulai dari perencanaan, persiapan,
penyebaran kuesioner, pengolahan data, analisis data serta penyajian data. Dalam penelitian ini
ingin mengkaji tentang hubungan pemberian KIE tenaga kesehatan, personal hygiene dan
dukungan suami dengan pencegahan infeksi luka perineum pada ibu postpartum menggunakan
analisis SPSS dengan uji chi-square.

Populasi penelitian ini yaitu seluruh ibu postpartum yang mengalami rupture perineum
di ruang KIA Pavilium Puskesmas Mebung periode bulan Oktober 2021 sampai dengan bulan
Januari tahun 2022 sebanyak 55 responden. Sampel pada penelitian ini adalah total populasi
yaitu 55 responden dengan teknik penentuan sampel adalah mengambil seluruh anggota
populasi sebagai responden yang mengalami rupture perineum. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah ibu yang mengalami rupture perineum dan bersedia menjadi responden
sedangkan kriteria eksklusinya adalah ibu yang tidak mengalami rupture perineum.
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Hasil
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pemberian KIE Tenaga Kesehatan, Personal
Hygiene dan Dukungan Suami dengan Pencegahan Infeksi Luka Perineum

No. Variabel N %
1. Pencegahan infeksi luka perineum
Tidak melakukan 16 29,1
Melakukan 39 70,9
2. Pemberian KIE tenaga kesehatan
Baik 19 34,6
Cukup 12 21,8
Kurang 24 43,6
3. Personal hygiene
Tidak melakukan 12 21,8
Melakukan 43 78,2
4. Dukungan Suami
Tidak mendukung 29 52,7
Mendukung 26 47,3

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa ibu postpartum di ruang KIA Pavilium
Puskesmas Mebung dari 55 responden, sebanyak 16 responden (29,1%) tidak melakukan
pencegahan infeksi luka perineum dan sebanyak 39 responden (70,9%) yang melakukan
pencegahan infkesi luka perineum, sebanyak 19 responden (34,6%) dengan pemberian KIE
tenaga kesehatan yang baik, sebanyak 12 responden (21,8%) dengan pemberian KIE tenaga
kesehatan yang cukup, dan sebanyak 24 responden (43,6%) dengan pemberian KIE tenaga
kesehatan yang kurang, yang tidak melakukan personal hygiene sebanyak 12 responden
(21,8%), sedangkan sebanyak 43 responden (778,2%) melakukan personal hygiene, yang
mempunyai suami yang tidak mendukung yaitu sebanyak 26 responden (47,3%), dan sebanyak
29 responden (52,7%) mempunyai suami yang mendukung.

Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan pemberian KIE tenaga kesehatan, personal hygiene dan dukungan suami
dengan pencegahan infeksi luka perineum

Variabel Pencegahan infeksi
Luka perineum Total OR
Tidak P-Value
Melakukan Melakukan
F % E % E %

Pemberian KIE
Tenaga kesehatan

Baik 4 7,3 15 27,3 19 34,5 0,5

Cukup 4 7,3 8 14,5 12 21,8

Kurang 9 16,4 15 27.3 24 43.6

Personal hygiene

Tidak Melakukan 8 14,5 4 7,3 12 21,1 0,02 7,556
Melakukan 9 16,4 34 61,4 43 78,2

Dukungan suami

Tidak mendukung 13 23,6 13 23,6 26 47,3 0,04 6,250
Mendukung 4 7,3 25 45,5 29 52,7
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 19 responden yang mendapatkan
pemberian KIE tenaga kesehatan dengan baik terdapat 4 ibu (7,3%) yang tidak melakukan
pencegahan infeksi luka perineum dan terdapat 15 ibu (27,3%), dari 12 responden yang
melakukan pencegahan infeksi luka perineum, yang mendapatkan pemberian KIE tenaga
kesehatan dengan cukup terdapat 4 ibu (7,3 %) yang tidak melakukan pencegahan infeksi luka
perineum dan terdapat 8 ibu (14,5 %) yang melakukan pencegahan infeksi luka perineum,
sedangkan dari 15 responden yang mendapatkan pemberian KIE tenaga kesehatan dengan
kurang terdapat 9 ibu (16,4%) yang tidak melakukan pencegahan infeksi luka perineum dan
terdapat 15 ibu (27,3%) yang melakukan pencegahan infeksi luka perineum.

Hasil uji statistik, hubungan pemberian KIE tenaga kesehatan dengan pencegahan
infeksi luka perineum pada ibu postpartum diperoleh nilai p-value = 0,5 (>0,05) sehingga dapat
disimpulkan hipotesa nol (HO) diterima sehingga tidak ada hubungan antara pemberian KIE
tenaga kesehatan dengan pencegahan infeksi luka perineum pada ibu postpartum. Dan di
dapatkan OR = 0 yang artinya responden mendapat pemberian KIE tenaga kesehatan tidak
berpeluang dengan pencegahan infeksi luka perineum pada ibu postpartum.

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 12 responden yang memiliki tidak
melakukan personal hygiene terdapat 8 ibu (14,5%) yang tidak melakukan pencegahan infeksi
luka perineum dan terdapat 4 ibu (7,3%) yang melakukan pencegahan infeksi luka perineum,
sedangkan dari 43 responden yang memiliki melakukan personal hygiene terdapat 9 ibu
(16,4%) yang tidak melakukan pencegahan infeksi luka perineum dan terdapat 34 ibu (61,4%)
yang melakukan pencegahan infeksi luka perineum.

Hasil uji statistik, hubungan personal hygiene dengan pencegahan infeksi luka
perineum pada ibu postpartum di peroleh nilai p-value = 0,02 ( < 0,05 ) sehingga dapat
disimpulkan hipotesa nol (HO) ditolak sehingga ada hubungan antara personal hygiene dengan
pencegahan infeksi luka perineum pada ibu postpartum. Dan didapatkan OR = 7,556 yang
artinya responden yang memiliki personal hygiene berpeluang 7,5 kali untuk dapat melakukan
pencegahan infeksi luka perineum dibandingkan dengan ibu yang tidak melakukan personal
hygiene.

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 26 responden yang memiliki
dukungan suami yang tidak mendukung terdapat 13 ibu (23,6%) yang tidak melakukan
pencegahan infeksi luka perineum dan terdapat 13 ibu (23,6%) yang melakukan pencegahan
infeksi luka perineum, sedangkan dari 29 responden yang memiliki dukungan suami yang
mendukung terdapat 4 ibu (7,3%) yang tidak melakukan pencegahan infeksi luka perineum
dan terdapat 25 ibu (45,5%) yang melakukan pencegahan infeksi luka perineum.

Hasil uji statistik, hubungan dukungan suami dengan pencegahan infeksi luka perineum
pada ibu postpartum diperoleh nilai p-value = 0,04 ( < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesa nol (HO) ditolak sehingga ada hubungan antara dukungan suami dengan pencegahan
infeksi luka perineum pada ibu postpartum. Dan terdapat OR = 6,250 yang artinya responden
yang mendapat dukungan suami berpeluang 6,2 kali untuk melakukan pencegahan infeksi luka
perineum dibandingkan dengan ibu postpartum yang tidak mendapat dukungan suami.
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Pembahasan
Pencegahan Infeksi Luka Perineum

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel pencegahan infeksi luka perineum
menunjukkan bahwa dari 55 responden terdapat 16 ibu (29,1%) yang tidak melakukan
pencegahan infeksi luka perineum pada ibu postpartum dan terdapat 39 ibu (70,9%) yang
melakukan pencegahan infeksi luka perineum pada ibu postpartum.

Untuk mencegah terjadinya infeksi yang berhubungan dengan kesembuhan organ maka
perlu dilakukan perawatan luka perineum. Lingkup perawatan luka perineum adalah mencegah
kontaminasi dari rectum, menangani dengan lembut pada jaringan yang terkena trauma,
bersihkan semua pengeluaran pervagina yang akan menjadi sumber bakteri atau bau. Tindakan
yang dilakukan untuk mencegah infeksi seperti mencuci tangan sebelum dan sesudah
melakukan perawatan luka perineum, menggunakan larutan antiseptic seperti kasa betadine
setiap kali setelah mandi dan setiap kali selesai BAB dan BAK .2

Peneliti berpendapat bahwa ibu postpartum di ruang KIA Pavilium Puskesmas Mebung
sebagian besar sudah melakukan pencegahan infeksi luka perineum.

Pemberian KIE dengan Pencegahan Infeksi Luka Perineum

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel pemberian KIE tenaga kesehatan menunjukkan
bahwa dari 55 responden terdapat 19 ibu postpartum (34,6%) yang mendapat pemberian KIE
tenaga kesehatan dengan baik, terdapat 12 ibu postpartum (21,8%) yang mendapat pemberian
KIE tenaga kesehatan dengan cukup dan terdapat 24 ibu postpartum (43,6%) yang kurang
mendapat pemberian KIE tenaga kesehatan.

Komunikasi edukasi dan informasi dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain
melalui media penyuluhan seperti menggunakan buku KIA dengan cara penyampaiannya
berulang dan berjenjang baik secara individual maupun kelompok.!® Edukasi juga dapat
dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang canggih seperti leaflet dan video melalui
whatsapp.!

Kurangnya pemberian informasi tentang kebersihan diri akan berdampak buruk bagi
kesehatan ibu postpartum karena kuman dapat masuk melalui vagina sehingga akan terjadi
infeksi pada luka perineum.’® Tenaga kesehatan juga bertugas membantu, melayani dan
memberikan edukasi kepada ibu postpartum dalam meningkatkan pelayanan kesehatan dan
tindakan yang diberikan sehingga diharapkan ada perubahan perilaku dalam melakukan
perawatan luka perineum untuk bisa mencegah infeksi pada luka perineum.’

Peneliti berpendapat bahwa ibu postpartum di ruang KIA Pavilium Puskesmas Mebung
sebagian besar yang kurang mendapat pemberian KIE tenaga kesehatan terhadap pencegahan
infeksi luka perineum.

Personal Hygiene dengan Pencegahan Infeksi Luka Perineum

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel personal hygiene menunjukkan bahwa dari 55
responden terdapat 12 ibu postpartum (21,8%) yang tidak melakukan personal hygiene dan
terdapat 43 ibu postpartum (78,2%) yang melakukan personal hygiene.

Personal hygiene merupakan suatu upaya kesehatan perorangan untuk dapat
memelihara kesehatan diri sendiri untuk mencegah timbulnya infeksi.® Manfaat dari personal
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hygiene untuk menjaga vagina dan daerah sekitarnya tetap bersih dan nyaman adalah mencegah
munculnya keputihan, bau tidak sedap dan gatal-gatal serta menjaga PH vagina tetap normal.?

Menganjurkan pada ibu postpartum menjaga kebersihan diri dengan cara mandi
minimal 2 kali dalam sehari, mengganti pakaian dan alas tempat tidur ibu, merawat perineum
dengan menggunkana larutan antiseptic, dan selalu mengingatkan pada ibu untuk cara
mencebok dari arah depan ke arah belakang.*®

Peneliti berpendapat bahwa ibu postpartum di ruang KIA Pavilium Puskesmas Mebung
sebagian besar dapat melakukan personal hygiene.

Dukungan Suami Dengan Pencegahan Infeksi Luka Perineum

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel dukungan suami menunjukkan bahwa dari 55
responden terdapat 26 ibu postpartum (47,3%) yang tidak mendapat dukungan suami
sedangkan terdapat 29 ibu postpartum (52,7%) mendapat dukungan suami.

Dukungan suami merupakan suatu bentuk dorongan, perhatian dan respon dari suami
kepada ibu yang mengalami luka perineum sehingga ibu merasa nyaman dengan keadaan yang
dialaminya 3. Dukungan dari orang terdekat seperti suami dan keluarga akan berdampak pada
proses pemulihan pada masa nifas seperti merasa diperhatikan, mengantar kontrol,
menganjurkan makan bergizi, istrahat yang cukup, serta menjaga personal hygiene sehingga
bisa mengurangi beban istrinya agar tidak mengalami stres dan tertekan ada pasca persalinan
serta dapat menghindari timbulnya infeksi.®

Peneliti berpendapat bahwa ibu postpartum di ruang KIA Pavilium Puskesmas Mebung
sebagian kecil mendapat dukungan suami terhadap pencegahan infeksi luka perineum.

Hubungan Antara Pemberian KIE dengan Pencegahan Infeksi Luka Perineum

Hasil uji statistik hubungan pemberian KIE tenaga kesehatan dengan pencegahan
infeksi luka perineum diperoleh nilai p-value = 0,5 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesa nol (HO) diterima sehingga tidak ada hubungan antara pemberian KIE tenaga
kesehatan dengan pencegahan infeksi luka perineum. Dan didapatkan OR= 0 yang artinya
pemberian KIE tenaga kesehatan tidak berpeluang untuk pencegahan infeksi luka perineum.

Pemberian KIE oleh tenaga kesehatan merupakan komponen yang penting dalam
pelayanan, dengan mendengarkan keluhan, atau pertanyaan pasien dan menjelaskan prosedur
tindakan adalah contoh-contoh komunikasi yang harus dilakukan selama pelayanan.
Komunikasi juga merupakan proses yang dilakukan petugas dalam menjalin kerjasama yang
baik dengan pasien atau dengan tenaga kesehatan lain dalam rangka membantu mengatasi
masalah pasien.t*

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosa dkk (2018)
tentang implementasi Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Pada Perawat di Rumah Sakit
PKU Muhammadiyah Temanggung bahwa kurang responnya pemberi pelayanan ketika pasien
atau keluarganya mengemukakan keluhan yang berkaitan dengan pengobatan dan
perawatannya selain itu kurang berhasilnya keramahan petugas pada pasien dan keluarga yang
diantaranya dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan dalam komunikasi efektif, sikap petugas,
tingkat pendidikan, pengalaman, lingkungan, jumlah tenaga yang kurang.'* Oleh karena itu,
untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dan untuk meningkatkan pengetahuan petugas
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Rumah Sakit terkait kesehatan pasien, maka perlu meningkatkan Komunikasi, Informasi,
Edukasi (KIE).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti berpendapat bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara pemberian KIE oleh tenaga kesehatan dengan pencegahan
infeksi luka perineum oleh ibu postpartum. Hal ini dikarenakan para ibu postpartum lebih
banyak mendapatkan informasi secara langsung dari keluarga terdekat tentang perawatan luka
perineum dibandingkan dengan informasi dari tenaga kesehatan selain itu karena kurangnya
pengetahuan dalam komunikasi yang baik antara petugas kesehatan dengan ibu sehingga
membuat ibu malas dan merasa tidak nyaman ketika berkonsultasi dengan tenaga kesehatan.

Hubungan Antara Personal Hygiene dengan Pencegahan Infeksi Luka Perineum

Hasil uji statistik, hubungan personal hygiene dengan pencegahan infeksi luka
perineum pada ibu postpartum di peroleh nilai p-value = 0,02 ( < 0,05 ) sehingga dapat
disimpulkan hipotesa nol (HO) ditolak sehingga ada hubungan antara personal hygiene dengan
pencegahan infeksi luka perineum pada ibu postpartum. Dan didapatkan OR = 7,556 yang
artinya responden yang memiliki personal hygiene melakukan berpeluang 7,5 kali untuk dapat
melakukan pencegahan infeksi luka perineum dibandingkan dengan ibu yang tidak melakukan
personal hygiene.

Meningkatkan perasaan nyaman pada ibu postpartum dengan melakukan personal
hygiene yang tepat dan benar antara lain seperti mandi minimal 2 kali dalam sehari, mengganti
pakaian dan alas tempat tidur ibu serta lingkungan sekitar ibu, merawat perineum dengan
menggunakan larutan antiseptic dan selalu mengingatkan pada ibu bahwa membersihkan
perineum dari arah depan ke arah belakang. Dengan melakukan personal hygiene pada ibu
pospartum secara keseluruhan dapat mencegah infeksi baik luka jahitan maupun kulit.®

Berdasarkan hasil penelitian oleh Tulas, dkk (2017) dengan judul Hubungan perawatan
luka perineum dengan perilaku personal hygiene ibu postpartum di Rumah Sakit pancaran
kasih GMIM Manado didapatkan bahwa dari 56 responden yang telah melakukan perawatan
luka perineum yang memiliki luka bersih dan kering dengan perilaku personal hygiene baik 47
responden (94,0 %) dan 3 responden (6,0 %) perilaku buruk sedangkan yang telah melakukan
perawatan luka perineum dengan luka tidak bersih dan tidak kering berjumlah 6 responden
(100%) dengan klasifikasi 4 responden (66,7 %) perilaku baik dan 2 responden (33,3 %)
perilaku buruk. Hasil pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS
menunjukkan bahwa ada hubungan antara perawatan luka perineum dengan perilaku personal
hygiene. Uji Chi-Square dengan komputerisasi didapat bahwa p-value = 0,001 dimana lebih
kecil dari nilai a yang di tetapkan (o= 0,005). Berdasarkan Hasil ini maka Ha diterima dan hal
ini berarti ada hubungan antara perawatan luka perineum dengan perilaku personal hygiene
pada pasien lbu PostPartum di Rumah Sakit Pancaran Kasih GMIM Manado. Kesimpulannya
bahwa ada hubungan antara perawatan luka perineum dengan perilaku personal hygiene ibu
postpartum di Rumah Sakit Pancaran Kasih GMIM Manado.®

Menurut pendapat peneliti bahwa ada hubungan antara personal hygiene dengan
pencegahan infeksi luka perineum karena personal hygiene merupakan langkah dasar dan juga
merupakan salah satu tindakan untuk mencegah infeksi pada luka perineum ibu postpartum.
Seorang ibu postpartum yang selalu memperhatikan dan melakukan personal hygiene dengan
cara yang tepat dan benar akan berpengaruh besar terhadap pencegahan infeksi luka perineum
pada ibu postpartum.
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Hubungan Antara Dukungan Suami dengan Pencegahan Infeksi Luka Perineum

Hasil uji statistik, hubungan dukungan suami dengan pencegahan infeksi luka perineum
pada ibu postpartum diperoleh nilai p-value = 0,04 ( < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesa nol (HO) ditolak sehingga ada hubungan antara dukungan suami dengan pencegahan
infeksi luka perineum pada ibu postpartum. Dan terdapat OR = 6,250 yang artinya responden
yang mendapat dukungan suami berpeluang 6,2 kali untuk melakukan pencegahan infeksi luka
perineum dibandingkan dengan ibu postpartum yang tidak dukungan suami.

Dukungan dari orang-orang terdekat seperti suami dan keluarga akan berdampak pada
proses pemulihan sehingga bisa mengurangi beban istrinya agar tidak mengalami stres dan
tertekan pada masa nifas.® Dukungan suami pada ibu postpartum yang mengalami luka
perineum akan meras nyaman dan mendapatkan perlindungan dan dukungan serta nasehat-
nasehat dalam merawat kebersihan diri selama masa nifas.'®

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianisa (2019), dengan judul sikap, keterampilan
individu dan dukungan suami terhadap perilaku pencegahan infeksi luka perineum di BPM “E”
Limo Depok menunjukkan bahwa hasil uji statistic chi square hubungan dukungan suami
dengan perilaku pencegahan infeksi luka perineum pada ibu postpartum diperoleh nilai p-value
= 0,017 (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkan hipotesis nol (HO) ditolak sehingga ada
hubungan antara dukungan suami dengan perilaku pencegahan infeksi luka perineum pada ibu
postpartum. Dan didapat OR = 16 yang artinya dukungan suami yang mendukung berpeluang
16 kali untuk pencegahan infeksi luka perineum dibandingkan dukungan suami yang tidak
mendukung.®

Menurut pendapat peneliti dalam penelitian ini bahwa ada hubungan antara dukungan
suami dengan pencegahan infeksi luka perineum karena suami yang mendukung istrinya dapat
melakukan pencegahan infeksi luka perineum.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang hubungan
pemberian KIE tenaga kesehatan, personal hygiene dan dukungan suami dengan pencegahan
infeksi luka perineum pada ibu postpartum di ruang KIA Pavilium Puskesmas Mebung tahun
2021 dan sesuai dengan hasil penelitian maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa tidak
ada hubungan antara pemberian KIE tenaga kesehatan dengan pencegahan infeksi luka
perineum dengan nilai p-value = 0,5 dan OR = 0. Ada hubungan antara personal hygiene
dengan pencegahan infeksi luka perineum dengan nilai p-value = 0,02 dan OR = 7,556. Ada
hubungan antara dukungan suami dengan pencegahan infeksi luka perineum dengan nilai p-
value = 0,04 dan OR = 6,250.

Konflik Kepentingan

Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini independen dari konflik kepentingan individu
dan organisasi.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah
membantu kelancaran penelitian ini sampai selesai.
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Sumber dana dalam penelitian ini dari peneliti.
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